
 
 

 

 UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 

RAMBUT JAGUNG (Zea mays saccharata Sturt) 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI 

Porphyromonas gingivalis 
 

 

SKRIPSI  

 

 

 

Oleh: 

Yasmin Athiroh 

04031381823062 

 

 

 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2022



 
 

i 

 

UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 

RAMBUT JAGUNG (Zea mays saccharata Sturt) 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI 

Porphyromonas gingivalis 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar 

Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Yasmin Athiroh 

04031381823062 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2022 
 



 
 

ii 

 

 

 



 
 

iii 

 

 



 
 

iv 

 

 

  



 
 

v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

       Aba, Ibu, dan diriku sendiri. 
 

 

 

 

 

 

 

 

“PERCAYA DIRI” 

“PERCAYA MIMPI” 

“PERCAYA TAKDIR” 

“SERAHKAN KEPADA NYA” 

“APAPUN ITU ADALAH YANG TERBAIK MENURUT NYA” 

 

 

 

 

 

 

 

“MAN JADDA WA JADDA” 

BARANG SIAPA YANG BERSUNGGUH-SUNGGUH DIA PASTI 

BERHASIL. UNTUK BERSUNGGUH-SEUNGGUH HARUS 

DIAWALI DENGAN NIAT YANG BAIK ATAS SEGALA YANG 

KITA INGINKAN. 

  



 
 

vi 

 

KATA PENGANTAR 
 

 Puji dan Syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat, rahmat, 

taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Uji Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Rambut Jagung (Zea mays 

saccharata Sturt) terhadap Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas gingivalis”. 

 Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi guna 

meraih gelar Sarjana Kedokteran Gigi di Universitas Sriwijaya. Pada kesempatan 

ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang turut membantu penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi, 

khususnya kepada:  

1. Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

2. Keluargaku yaitu “Zen Ahmad Family” yang selalu memberikan  dukungan, 

doa, dan segalanya baik secara rohani maupun finansial.  

3. dr. H. Syarif Husin, M. S. selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya yang telah memberikan izin penelitian dan bantuan selama penulis 

menyelesaikan skripsi.  

4. drg. Sri Wahyuningsih Rais, M. Kes., Sp. Pros selaku kepala Bagian 

Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya beserta dosen dan staf tata usaha yang 

telah memberikan izin serta bantuan dalam penyelesaian skripsi penulis.  

5. drg. Sulistiawati, Sp. Perio selaku dosen pembimbing utama yang selalu 

meluangkan waktu ditengah kesibukan untuk memberikan bimbingan, 

dukungan, doa, dan semangat dengan sangat baik kepada penulis untuk 

menyelesaikan skripsi. 

6. drg. Ifadah, Sp. Perio selaku dosen pembimbing pendamping yang 

memberikan bimbingan, semangat, serta masukan dengan sangat baik dan 

teliti sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

7. drg. Mellani Cindera Negara, Sp. Perio.selaku penguji 1 atas kesediaannya 

untuk menguji, membimbing dan memberikan masukan serta saran kepada 

penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

8. drg. Rina Meiliyanawaty, Sp. Perio selaku penguji 2 atas kesediaannya untuk 

menguji, membimbing dan memberikan masukan serta saran kepada penulis 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

9. drg. Rani Purba, Sp. Pros selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan dukungan dan masukan selama penulis berkuliah.  

10. Bapak Mirzan Hasibuan, S.Si, M.Si, Ph. D dan bapak Erwin yang telah 

membantu, membimbing, dan memberika saran selama proses penelitian.  

11. Sahabat “blom tau namo grubny” yang selalu menemani dan menghibur 

setiap dibutuhkan kapanpun oleh penulis. 

12. Teman-teman seperjuangan angkatan 2018 “ORTHOGENZIA” yang selalu 

saling memberikan semangat dalam mengisi hari-hari perkuliahan  

13. Teman teman KKN “Purun Timur” terutama nisa, arip, dan dapa yang telah 

membantu penulis dalam mencari jaringan sewaktu bimbingan serta bantuan 

lainnya. 



 
 

vii 

 

14. Teman-teman “sukses galo” dan “kerakkk” yang menemani penulis saat 

menempuh perjuangan kuliah di indralaya serta memberikan sesi-sesi 

recehnya pada saat perkuliahan.  

15. Teman-teman BEM KM PSKG Unsri kabinet PREPOSISI yang telah 

berjuang dalam 1 tahun untuk memajukan prodi tercinta.  

16. Beberapa kakak-kakak tingkat 2017 dan 2016 serta adik tingkat 2019 yang 

senantiasa mendoakan penulis dalam proses perkuliahan dan penelitian. 

17. Terimakasih Archie, Nadia, Tur, Redap, dan teman-teman lainnya yang 

senantiasa selalu memberikan dukungan dan hiburan satu sama lain  selama 

semasa kuliah. 

18. Terimakasih teman-teman seperbimbingan departemen perio yang selalu 

menyemangati dan bertukar kabar selama proses skripsi. 

19. Maaciii haniyahh yang selalu meluangkan waktu, membantu dan 

memberikan saran kepada penulis selama berproses. 

20. Terimakasih banyak kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu.  

 

 Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan di dalam penulisan 

skripsi ini, oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang 

membangun guna perbaikan di kemudian hari. Penulis berharap semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat. Terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah banyak 

membantu selama pembuatan skripsi ini.  

 

 

 

 

Palembang, Mei 2022  

 

 

 

 

Penulis,  

Yasmin Athiroh 

  



 
 

viii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN ...................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................. iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... v 

KATA PENGANTAR .................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xii 

ABSTRAK ...................................................................................................... xiii 

ABSTRACT ..................................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang   ............................................................................ 1 

1.2  Rumusan Masalah  ........................................................................ 3 

1.3  Tujuan Penelitian  .......................................................................... 3 

1.3.1 Tujuan umum  ...................................................................... 3 

1.3.2 Tujuan khusus  ..................................................................... 3 

1.4  Manfaat Penelitian  ........................................................................ 4 

1.4.1 Manfaat teoritis  ................................................................... 4 

1.4.2 Manfaat praktis  .................................................................... 4 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Telaah Pustaka ............................................................................... 5 

2.1.1 Porphyromonas gingivalis ................................................... 5 

 2.1.1.1 Klasifikasi ................................................................ 5 

 2.1.1.2 Morfologi ................................................................. 5 

 2.1.1.3 Virulensi .................................................................. 6 

2.1.2 Aktivitas antibakteri ............................................................. 8 

2.1.2.1 Deskripsi .................................................................. 8 

2.1.2.2 Mekanisme kerja ...................................................... 8 

2.1.3 Tanaman jagung ................................................................... 9 

2.1.3.1 Morfologi ................................................................. 10 

2.1.3.2 Klasifikasi ................................................................ 12 

2.1.3.3 Kandungan senyawa kimia rambut jagung .............. 12 

 2.2 Kerangka Teori .............................................................................. 15 

 2.3 Hipotesis ........................................................................................ 16 

BAB 3 METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian .............................................................................. 17 



 
 

ix 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................... 17 

3.3 Subjek Penelitian ........................................................................... 17 

 3.3.1  Besar sampel ....................................................................... 17 

  3.3.2  Teknik pengambilan sampel................................................ 19 

3.4 Variabel Penelitian ........................................................................ 19 

3.4.1  Variabel terikat .................................................................... 19 

3.4.2  Variabel bebas ..................................................................... 19 

3.5 Kerangka Konsep .......................................................................... 20 

3.6 Definisi Operasional ...................................................................... 20 

3.7 Alat dan Bahan Penelitian ............................................................. 21 

3.8 Prosedur Penelitian ........................................................................ 22 

 3.8.1  Sterilisasi alat ...................................................................... 22 

 3.8.2  Pembuatan ekstrak etanol rambut jagung............................ 23 

 3.8.3  Pengenceran ekstrak rambut jagung .................................... 23 

 3.8.4  Pembuatan media biakan bakteri......................................... 24 

 3.8.5  Uji KHM dan KBM ekstrak rambut jagung ........................ 25 

 3.8.6  Uji daya hambat ekstrak rambut jagung .............................. 26 

3.9 Analisis Data ................................................................................. 27 

3.10 Alur Penelitian ............................................................................ 29 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

             4.1 Hasil .............................................................................................. 30 

      4.1.1 Uji konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi  

            bunuh minimum (KBM)...................................................... 30 

  4.1.2  Uji daya hambat .................................................................. 33 

             4.2 Pembahasan ................................................................................... 35 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

             5.1  Kesimpulan .................................................................................. 39 

             5.2  Saran ............................................................................................. 39 

  



 
 

x 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Definisi Operasional ............................................................................... 20 

Tabel 2. Data pengamatan tabung dilusi .............................................................. 31 

Tabel 3. Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri (CFU/ml) pada uji KBM ....... 32 

Tabel 4. Hasil Pengukuran diameter zona hambat ............................................... 32 

Tabel 5. Hasil uji Kruskal-Wallis ......................................................................... 32 

Tabel 6. Hasil uji lanjut Mann-Whitney ............................................................... 35 

  

file:///C:/Users/Asus/Downloads/Yasmin%20Athiroh_rev.docx%23_Toc97496335


 
 

xi 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Porphyromonas gingivalis dalam mikroskop elektron ........................ 5 

Gambar 2. Koloni pigmen hitam Porphyromonas gingivalis ............................... 6 

Gambar 3. Tanaman jagung................................................................................. 10 

Gambar 4. Morfologi biji jagung ......................................................................... 11 

Gambar 5. Rambut jagung ................................................................................... 11 

Gambar 6. Cara pengukuran diameter zona hambat............................................ 27 

Gambar 7. Hasil Uji Dilusi Ekstrak Rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) 

terhadap Pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis ................................... 32 

  

  



 
 

xii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alat penelitian ................................................................................. 41 

Lampiran 2. Bahan penelitian ............................................................................. 46 

Lampiran 3. Prosedur pembuatan ekstrak rambut jagung ................................... 47 

Lampiran 4. Uji dilusi ekstrak rambut jagung ..................................................... 49 

Lampiran 5. Uji difusi ekstrak rambut jagung .................................................... 51 

Lampiran 6. Hasil uji statistik ............................................................................. 52 

Lampiran 7. Persetujuan Etik .............................................................................. 56 

Lampiran 8. Surat izin penelitian ........................................................................ 57 

Lampiran 9. Lembar bimbingan .......................................................................... 58 

 

  

file:///D:/SKRIPSWEET/LENGKAP%20BISMILLAH.docx%23_Toc90713333
file:///D:/SKRIPSWEET/LENGKAP%20BISMILLAH.docx%23_Toc90713333
file:///D:/SKRIPSWEET/LENGKAP%20BISMILLAH.docx%23_Toc90713336
file:///D:/SKRIPSWEET/LENGKAP%20BISMILLAH.docx%23_Toc90713336
file:///D:/SKRIPSWEET/LENGKAP%20BISMILLAH.docx%23_Toc90713339
file:///D:/SKRIPSWEET/LENGKAP%20BISMILLAH.docx%23_Toc90713339


 
 

xiii 

 

DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK RAMBUT JAGUNG (Zea 

mays saccharata Sturt) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Porphyromonas gingivalis 
 

 

Yasmin Athiroh 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

Abstrak 

Latar belakang: Penyakit periodontal merupakan penyakit kesehatan gigi dan mulut 

terbanyak urutan kedua di Indonesia. Bakteri utama penyebab penyakit periodontal adalah 

Porphyromonas gingivalis yang banyak dijumpai pada plak subgingiva. Pencegahan 

penyakit periodontal untuk menghambat pertumbuhan plak dapat dilakukan secara 

mekanik, kimiawi, dan alami. Bahan alami seperti rambut jagung dapat digunakan sebagai 

alternatif pencegahan secara kimiawi karena memiliki sifat antibakteri seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

ada atau tidaknya daya antibakteri ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) 

terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. Bahan dan Metode: Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah rambut jagung. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris secara in-vitro. Kelompok perlakuan menggunakan 

ekstrak rambut jagung  dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% yang diperoleh melalui 

metode maserasi. Kontrol positif menggunakan klorheksidin glukonat 0,2%, dan kontrol 

negatif berupa  akuades. Uji konsentrasi hambat minimum (KHM) dan uji konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) dilakukan menggunakan metode dilusi serta uji daya hambat 

menggunakan metode difusi cakram. Hasil: Hasil uji KHM pada penelitian ini tidak dapat 

ditentukan karena terhalang oleh warna ekstrak yang gelap dan hasil uji KBM ditetapkan 

pada konsentrasi 50%. Hasil uji zona hambat menunjukkan ekstrak rambut jagung 

konsentrasi 75% memiliki diamater zona hambat yang paling besar daripada konsentrasi 

lainnya yaitu 24 mm namun masih lebih rendah dibandingkan dengan klorheksidin 

glukonat 0,2%. Kesimpulan: Ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) memiliki 

daya antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. 

Kata Kunci: antibakteri, Porphyromonas gingivalis, rambut jagung. 

 

  



 
 

xiv 

 

ANTIBACTERIAL POTENCY OF CORN HAIR (Zea mays 

saccharata Sturt) EXTRACT AGAINTS BACTERIAL GROWTH 

OF Porphyromonas gingivalis 

 

 
 

Yasmin Athiroh 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 

 

 
Abstract 

Background: Periodontal disease is the second most frequent dental and oral health 

problem In Indonesia. Porphyromonas gingivalis, prevalent in subgingival plaques, is the 

primary bacteria that cause periodontal disease. Periodontal disease can be prevented 

mechanically, chemically, or spontaneously by inhibiting plaque growth. Natural 

ingredients such as corn hair, which include antibacterial properties such as alkaloids, 

flavonoids, saponins, steroids, and tannins, can be utilized as a chemical preventive 

alternative. Purpose: This study aimed to find out the antibacterial potency of corn hair 

extract (Zea mays saccharata Sturt) on the growth of Porphyromonas gingivalis. Materials 

and methods: The material used in this study was corn hair. This study was an 

experimental laboratory study in vitro. The treatment group used corn hair extract with 

concentrations of 25%, 50%, and 75% obtained through maceration methods. The positive 

control used 0.2% chlorhexidine gluconate, and the negative control was used aquades. 

Minimum Inhibitory Concentration(MIC) and Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC) test were conducted using dilution methods and inhibition test using disc diffusion 

methods. Results: The results of the MIC test in this study could not be determined because 

the dark color of the extract blocked it, and the results of the MBC test were set at a 

concentration of 50%. The results of the inhibition zone test showed corn hair extract 

concentration of 75% had the largest inhibition zone diameter than other concentrations, 

which was 24 mm but still lower compared to 0.2% chlorhexidine gluconate. Conclusion: 

Corn hair extract (Zea mays saccharata Sturt) has antibacterial potency against the growth 

of Porphyromonas gingivalis. 

Keywords: antibacterial, corn hair, Porphyromonas gingivalis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Penyakit periodontal adalah suatu peradangan yang terjadi pada jaringan 

pendukung gigi. Penyakit periodontal yang paling umum terjadi  pada pasien dapat 

dibagi menjadi dua yaitu gingivitis dan periodontitis.1 Bentuk penyakit periodontal  

yang ringan yaitu gingivitis dengan gambaran klinis terdapat inflamasi pada gingiva 

yang membengkak, berwarna merah, dan mudah berdarah. Jika inflamasi pada 

gingivitis tidak dilakukan perawatan sesegera mungkin, penyakit akan terus 

berkembang dan menyebabkan periodontitis sehingga akan terdapat kerusakan 

pada tulang alveolar.2 

     Faktor penyebab utama penyakit periodontal adalah plak bakteri dengan 

mikroflora patogen di dalam poket periodontal dan gigi.3 Bakteri dapat merusak 

jaringan inang yang dapat menghasilkan bermacam-macam toksin, toksin yang 

dihasilkan oleh bakteri dapat mengiritasi gingiva dan menyebabkan kerusakan pada 

jaringan pendukung gigi.4 Bakteri utama yang dapat mengakibatkan penyakit 

periodontal salah satunya adalah Porphyromonas gingivalis dan banyak dijumpai 

pada plak subgingiva.5 Porphyromonas gingivalis adalah bakteri anaerob dari gram 

negatif yang berbentuk batang dan berpigmen hitam.6˒7 Porphyromonas gingivalis 

membentuk beberapa faktor virulensi dalam rongga mulut, yaitu kapsul, fimbriae, 

protease, dan lipopolisakarida.5 

 



 

2 

 
 

    Terdapat berbagai cara untuk menghambat pertumbuhan plak (kontrol plak) 

sebagai etiologi utama penyakit periodontal, yaitu dapat dilakukan secara mekanik, 

kimiawi, dan alami. Kontrol plak mekanik dapat dilakukan dengan menyikat gigi  

dan kontrol plak secara kimiawi dapat dilakukan dengan berkumur menggunakan 

obat kumur antibakteri.8 Obat kumur yang menjadi gold standard dan disarankan 

untuk perawatan penyakit periodontal adalah klorheksidin karena ia dapat 

membatasi pertumbuhan bakteri serta mempunyai sifat sebagai antiplak. 

Penggunaan klorheksidin dengan durasi yang lama tidak disarankan karena 

kemungkinan efek samping yang ditimbulkan, yaitu iritasi mukosa, sensasi rasa 

terbakar, mulut menjadi kering, gangguan pada pengecapan, perubahan warna pada 

gigi serta rasanya yang kurang enak.9˒10

     Bahan alami lebih aman dibandingkan dari bahan kimia karena memiliki efek 

samping yang sangat sedikit.11 Bahan alami yang berasal dari tanaman dapat 

menghasilkan metabolit sekunder dengan aktivitas antibakteri.12 Beberapa 

penelitian telah melaporkan bahwa rambut jagung mengandung beragam senyawa 

metabolit sekunder.13 Bhaigyabati, dkk menyatakan bahwa rambut jagung manis 

memiliki beberapa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid, 

glikosida, steroid, fenol, tanin, dan antrakuinon.14 Selain metabolit sekunder, 

rambut jagung juga memiliki karakteristik sebagai obat tradisional.15 

     Rambut jagung merupakan bagian dari tanaman jagung yang dianggap sebagai 

limbah karena hal itu rambut jagung belum dimanfaatkan secara efektif.16 

Penelitian Feng, dkk telah menemukan bahwa ekstrak etanol dan  air dari rambut 

jagung memiliki sifat antibakteri.17 Hasil penelitian Akyunul Jannah, dkk 
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melaporkan bahwa ekstrak etanol pada rambut jagung adalah ekstrak terbaik.13 

Senyawa kimia yang dapat disari oleh etanol lebih banyak dari pada metanol dan 

air. Penelitian yang dilakukan oleh Haslina dan Sri Untari menyebutkan bahwa 

ekstrak rambut jagung lebih ampuh membunuh bakteri gram negatif dari pada gram 

positif.15   

     Berdasarkan latar belakang tersebut dan belum adanya yang meneliti mengenai 

ekstrak rambut jagung terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Uji Daya Antibakteri Ekstrak Etanol 

Rambut Jagung (Zea mays  saccharata Sturt) terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Porphyromonas gingivalis”. 

1.2. Rumusan Masalah 

      Apakah  ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) memiliki 

daya antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

      Mengetahui ada atau tidaknya daya antibakteri ekstrak etanol rambut jagung 

(Zea mays saccharata Sturt) terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas 

gingivalis. 

1.3.2. Tujuan khusus 

     Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol rambut jagung (Zea 

mays  saccharata Sturt) dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% terhadap 

pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. 
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2. Mengetahui konsentrasi bunuh minimum ekstrak etanol rambut jagung (Zea 

mays  saccharata Sturt) dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% terhadap 

pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. 

3. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak etanol rambut jagung  (Zea 

 mays sachcarata Sturt) dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% terhadap luas zona 

 hambat Porphyromonas gingivalis. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

      Memperluas pengetahuan dan wawasan bidang kedokteran gigi mengenai 

manfaat ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) sebagai agen 

antibakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.4.2. Manfaat praktis 

1.  Menambah ilmu serta wawasan kepada masyarakat umum tentang manfaat

 rambut jagung dibidang kesehatan. 

2. Menambah ilmu dan informasi kepada dokter gigi yang dapat dijadikan sebagai 

 referensi untuk meningkatkan perkembangan material kedokteran gigi yang 

 terbuat dari bahan alam khususnya rambut jagung. 
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